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Abstrak 

 
Salah satu elemen penting dalam menciptakan generasi yang siap menerima 
tongkat estafet dari generasi yang lebih tua adalah pendidikan. Guru Pendidikan 
Agama Islam diharapkan memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas tentang 
metode pembelajaran yang bervariasi dalam rangka menyelenggarakan Pendidikan 
Agama Islam agar pengajar tidak mendominasi proses belajar mengajar. Dalam 
rangka meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam siswa di kelas IV SD 
Negeri 27 Kasiak Putiah Kecamatan Sangir, penelitian ini bermaksud untuk 
mengetahui bagaimana strategi pembiasaan. Dengan menggunakan metodologi 
studi kasus, strategi penelitian ini bersifat kualitatif. Temuan Penelitian 1) 
Menggunakan pendekatan pembiasaan untuk mempraktikkan wudhu dan shalat 
adalah cara yang sangat efektif untuk melibatkan siswa baik di dalam maupun di luar 
kelas dan untuk mempermudah mereka mengingat dan memahami pelajaran. 
Sekalipun kemampuan tenaga pengajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 27 
Kasiak Putiah berkompeten dengan kualitas yang sangat baik, namun pelaksanaan 
pembelajaran belum berjalan dengan maksimal setelah dicek ulang. 2) SD Negeri 27 
Kasiak Putiah menyediakan sumber-sumber belajar yang sangat membantu dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam. 3) Secara umum pelaksanaan 
pembelajaran praktik wudhu dan shalat di SD Negeri 27 Kasiak Putiah sudah 
berjalan dengan baik, namun ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian guru 
yaitu belum maksimalnya penerapan metode pembiasaan, dimana guru melakukan 
pretest terhadap materi yang akan diajarkan sebelum menggunakannya dalam 
kegiatan inti pembelajaran untuk melibatkan siswa. 
 
Kata kunci: Metode Pembiasaan, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam 

 
Abstract 

 
One of the important elements in creating a generation that is ready to accept the 
baton from the older generation is education. Islamic Religious Education teachers 
are expected to have extensive knowledge and insight into varied learning methods 
in order to organize Islamic Religious Education so that the teacher does not 
dominate the teaching and learning process. In order to improve the learning 
outcomes of students' Islamic religious education in class IV of SD Negeri 27 Kasiak 
Putiah, Sangir District, this study intends to find out how the habituation strategy. By 
using case study methodology, this research strategy is qualitative. Research 
Findings 1) Using the habituation approach to practicing ablution and prayer is a very 
effective way to engage students both inside and outside the classroom and to make 
it easier for them to remember and understand lessons. Although the ability of 
Islamic Religious Education teaching staff at SD Negeri 27 Kasiak Putiah is 
competent with very good quality, the implementation of learning has not run 
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optimally after being double-checked. 2) SD Negeri 27 Kasiak Putiah provides 
learning resources that are very helpful in implementing Islamic religious education 
learning. 3) In general, the implementation of learning the practice of ablution and 
prayer at SD Negeri 27 Kasiak Putiah has gone well, but there are several things that 
need to be the teacher's attention, namely the not maximizing the application of the 
habituation method, where the teacher pretests the material to be taught before 
using it in the core learning activities to involve students. 
 
Keywords : Habituation Method, Learning Outcomes, Islamic Religious Education 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu elemen yang paling penting dalam 
mengembangkan generasi yang mampu menggantikan generasi yang lebih tua. 
Pendidikan merupakan salah satu komponen terpenting dalam mencetak generasi 
yang mampu menggantikan generasi yang lebih tua. Islam mendeskripsikan 
pendidikan sebagai pengetahuan yang dipahami, dikembangkan, dan diorganisir 
berdasarkan ajaran yang diberikan dalam sumbernya, yaitu Al Qur'an dan Hadits. 
(Mahmudah. 2016). 

Untuk mengelola Pendidikan Agama Islam agar pengajar tidak menguasai 
proses belajar mengajar, guru Pendidikan Agama Islam diharapkan memiliki 
pengetahuan dan wawasan yang mendalam tentang berbagai pendekatan 
pembelajaran. Pendidikan tidak akan efektif jika tidak ada strategi yang digunakan 
untuk memberikan materi selama proses belajar mengajar. Dalam konteks 
Pendidikan Agama Islam, pendidikan yang dapat diterima dipahami sebagai 
pendidikan yang memiliki prinsip-prinsip yang relevan dengan materi pelajaran dan 
membantu dalam mencapai tujuan yang dinyatakan dalam tujuan Pendidikan Agama 
Islam. (Dzulfikar. 2019). 

Di SD Negeri 27 Kasiak Putiah, yang terletak di nagari Lubuak Gadang 
Selatan, Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat, pendidikan 
agama Islam juga disediakan. SD Negeri 27 Kasiak Putiah beroperasi di bawah 
pengawasan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dengan jumlah siswa yang 
terdaftar sebanyak 89 orang, SD Negeri 27 Kasiak Putiah memiliki total 89 orang 
pegawai, termasuk seorang kepala sekolah, 11 orang guru kelas, dan 5 orang guru 
bidang studi. Sedangkan jumlah siswa di kelas IV yang ingin diteliti sebanyak 14 
orang, terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. (Sumber: Kepala 
Sekolah). 

Tentu saja, hal tersebut tidak dapat dilepaskan dari proses belajar dalam 
sebuah proses pembelajaran. Semua tindakan dalam mencari ilmu di lembaga 
pendidikan formal, informal, dan nonformal termasuk pembelajaran dalam kapasitas 
tertentu. Suyono dan Harianto (2012) menyatakan. Belajar adalah sebuah proses 
atau perbuatan yang meningkatkan pengetahuan, kemampuan, sikap, tingkah laku, 
dan kepribadian. Dengan demikian, pembelajaran dapat dilihat sebagai interaksi 
yang disengaja antara guru dan siswa yang dirancang untuk pengaturan di dalam 
dan di luar ruangan untuk meningkatkan pengetahuan, perilaku, dan kemampuan 
siswa seperti yang ditunjukkan oleh tujuan pembelajaran. 

Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah teknik pembiasaan belajar. 
Metode pembelajaran dapat dipandang sebagai suatu cara untuk melaksanakan 
tugas-tugas pembinaan secara teratur (pembentukan kebiasaan, perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan penilaian kegiatan) dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran yang konsisten dan terprogram, konsisten dalam membina 
akhlak, kemampuan berbahasa, dan beribadah (pembiasaan: shalat berjamaah, 
tertib dan tepat waktu, berperilaku, dan bertutur kata yang sopan). Pengulangan 
suatu tindakan secara sengaja hingga menjadi kebiasaan dikenal sebagai 
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pembiasaan. Karena untuk menerapkan metode ini dibutuhkan pengalaman yang 
terus menerus. 

Metode pembiasaan adalah teknik yang digunakan oleh guru agar siswa 
secara sengaja mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari sehingga mereka 
terbiasa melakukannya (Abidin, 2019). Pendekatan pembiasaan bekerja dengan 
baik karena siswa diinstruksikan dan terbiasa mempraktikkannya setiap hari, oleh 
karena itu, hal ini menanamkan cita-cita religius dalam diri mereka. Siswa akan 
selalu mengembangkan dan mempertahankan kebiasaan yang dilakukan setiap hari 
dan cukup sering sehingga mudah dilakukan tanpa diingatkan. 

Berdasarkan observasi lapangan pertama yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 18 Januari 2023, dengan pengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di kelas IV di SD Negeri 27 Kasiak Putiah Kecamatan Sangir.  Beliau 
mengindikasikan bahwa meskipun instruktur didasarkan pada pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, metode yang paling umum digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar adalah diskusi dan ceramah, yang tidak selalu 
dieksploitasi secara maksimal. Masih banyak siswa dalam proses belajar mengajar 
yang tidak berbicara tentang materi yang mereka pelajari, yang takut untuk 
menyuarakan pendapat mereka, dan yang kurang terlibat dalam mengajukan 
pertanyaan tentang materi yang sedang diajarkan. Sebagai contoh, beberapa siswa 
mungkin merasa malu atau tidak percaya diri ketika guru mengajukan pertanyaan 
kepada mereka, atau mereka mungkin malas mencatat pelajaran. Kurangnya variasi 
dalam teknik mengajar dapat membuat murid bosan atau bahkan kecewa, yang 
akan membatasi kemampuan mereka untuk belajar. 

Ketika guru melakukan evaluasi banyak siswa yang tidak tuntas maka guru 
mengambil inisiatif dengan menggunakan metode pembiasaan. Untuk lebih lanjut 
peneliti ingin tahu metode pembiasaan apalagi yang di gunakan oleh guru dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa yang tidak tuntas dengan “Metode Pembiasaan 
Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Pada 
Kelas IV SD Negeri 27 Kasiak Putiah Kecamatan Sangir”. 

 
METODE 

Metodologi studi kasus digunakan dalam proyek penelitian kualitatif ini. 
penelitian yang melakukan Studi Kasus dan sangat berkonsentrasi pada satu subjek 
tertentu. Peneliti biasanya bersifat holistik, lengkap (perspektif komprehensif), dan 
relevan/signifikan berkat pendekatan studi kasus. Penulis sendiri berperan sebagai 
instrumen penelitian, yang lazim dilakukan dalam penelitian kualitatif. 2019 
(Sugiyono). Untuk memperjelas penekanan penelitian penulis, peneliti akan 
membuat instrumen penelitian langsung yang akan melengkapi data dan 
memberikan solusi untuk semua pertanyaan terbuka penelitian. 2020 (Hardani et 
al.). Penulis melakukan observasi dan wawancara. 

Dengan metodologi studi kasus, penelitian ini memiliki desain 
deskriptif/penjelasan. Kemudian instrumen penelitian ini berbentuk dokumentasi, 
wawancara, dan pedoman observasi. Penelitian ini menggunakan metodologi 
keabsahan data untuk mengevaluasi data dependability (keandalan), transferability 
(validitas internal), dependability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan 
confirmability (objektivitas). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan apa yang telah dibahas pada sebelumnya, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Metode Pembiasaan dalam Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di Sekolah Dasar 
sebagai pendidik dalam memberikan metode pembiasaan dalam meningkatkan hasil 
belajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 27 Kasiak Putiah Kecamatan Sangir 
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beserta penerapan dan pelaksanaan yang dilakukan oleh guru-guru SD Negeri 27 
Kasiak Putiah dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Kepala sekolah, satu orang wali kelas, satu orang guru 
Pendidikan Agama Islam SD Negeri 27 Kasiak Putiah, dan 14 orang siswa sekolah 
tersebut merupakan beberapa orang yang penulis wawancarai secara langsung 
untuk mendapatkan data penelitian. 

Sedangkan untuk mendukung data wawancara tersebut, peneliti melakukan 
observasi kepada seluruh informa. Observasi ini penulis lakukan dengan cara 
datang langsung kelapangan dengan mengunjungi SD Negeri 27 Kasiak Putiah 
Kecamatan Sangir dan melihat langsung penerapan metode pembiasaan dan 
pelaksanaan, evaluasi serta upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar. 
Selanjutnya, data hasil penelitian akan peneliti perkuat dengan data secara 
dokumentasi berupa foto dan nantinya dokumentasi ini akan peneliti lampirkan pada 
lembar lampiran. 
Metode Pembiasaan Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam Di SD Negeri 27 Kasiak Putiah Kecamatan Sangir 
1) Perencanaan Pembelajaran 

Guru dalam perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan tema 
wudhu guru menggunakan beberapa cara. Dengan hasil wawancara pada tanggal 
19 juli 2023, dengan Ibuk Isnawati selaku guru Pendidkan Agama Islam sebagai 
berikut: 
“…perencanaan yang saya lakukan yaitu menyampaikan teori pembelajaran di 
dalam kelas dan juga menggunakan metode demonstrasi serta menyiapkan 
buku paket Pendidikan Agama Islam kelas IV sebagai sumber belajar….” 

2) Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan  metode pembiasaan dengan tema wudhu langkah-langkah 
yang di lakukan  guru adalah sebagai bagai berikut. Dengan hasil wawancara 
pada tanggal 19 juli 2023, dengan Ibuk Isnawati selaku Guru Pendidikan Agama 
Islam sebagai berikut: 
“….. pelaksanaan yang saya lakukan dalam pembelajaran yaitu membimbing 
peserta didik dan mengarahkan peserta didik dan meminta bantuan ke salah 
satu guru dalam mengarahkan siswa ketika mengambil wudhu dengan metode 
pembiasaan…” 

3) Evaluasi Pembelajaran 
Dalam hal evaluasi, beberapa jenis evaluasi yang di gunakan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam ialah sebagai berikut: 
a. Tanya Jawab 
b. Ulangan Harian 
Dengan hasil wawancara pada tanggal 19 juli 2023, dengan Ibuk Isnawati selaku 
Guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: 
“…. Evaluasi pembelajaran yang saya gunakan ada tanya jawab dan ulangan 
harian.....” 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut, sesuai 
dengan temuan dari hasil penelitian langsung yang dilakukan di SD Negeri 27 
Kasiak Putiah Kecamatan Sangir. Berdasarkan temuan tersebut, jelaslah bahwa 
guru Pendidikan Agama Islam menggunakan pendekatan pembiasaan yang 
merupakan suatu proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mencapai tujuan 
pembelajaran pendidikan agama Islam agar peserta didik memahami arti penting 
wudhu dan shalat. Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, wudhu 
merupakan syarat sahnya shalat, dan shalat memiliki kekuatan untuk menangkal 
kejahatan dan perbuatan negatif. 

Pembahasan Hasil Penelitian 
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Pembiasaan adalah praktik yang disengaja dari perilaku yang sama berulang-
ulang dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan keterampilan agar 
terbiasa. Dengan menggunakan persiapan perencanaan pembelajaran, sangat 
penting untuk mempersiapkan segala sesuatu yang dapat mendorong tercapainya 
tujuan pembelajaran. Pendekatan pembiasaan, yang bergantung pada kemampuan 
dasar yang akan digunakan untuk menghilangkan kejenuhan siswa, merupakan 
salah satu strategi yang digunakan untuk melaksanakan proses belajar mengajar. 

Namun sebagian besar sekolah terus menggunakan kurikulum 2013. 
Meskipun pelaksanaannya mungkin lebih baik. Namun, ceramah dan percakapan 
adalah pendekatan yang digunakan. Setiap pengajar membuat rencana 
pembelajaran, program semester, dan program tahunan sebelum mereka mulai 
mengajar. Hasilnya, pembelajaran yang terjadi sesuai dengan program dan tujuan 
yang ditargetkan akan terhipnotis. Hal ini bertujuan agar dengan adanya strategi 
pembelajaran, maka dapat diimplementasikan dengan baik. 
Proses Pelaksanaan Penerapan serta upaya guru Dalam pembiasaan  Praktek 
Wudu Dan Sholat Di SD Negeri 27 Kasiak Putiah 
Pengajaran berlangsung selama dua kali pertemuan, masing-masing berlangsung 
selama empat sesi 35 menit. Pertemuan pertama berlangsung pada hari Senin, 17 
Juli 2023, dengan topik mempelajari rukun dan syarat wudhu. Pada hari Senin, 24 
Juli 2023, pertemuan kedua dilaksanakan dengan materi mempraktikkan teknik 
wudhu. Pada hari Senin, 31 Juli 2023, pertemuan ketiga dilaksanakan dengan 
materi mempraktikkan teknik tayamum. Fase-fase pembelajarannya adalah: 

1) Perencanaan 
Peneliti sekarang merencanakan dua pertemuan di mana pembelajaran akan 
diterapkan dengan menggunakan metode pembelajaran pembiasaan. Proses 
perencanaan tersebut meliputi langkah-langkah sebagai berikut:  
a. Memilih topik, yaitu wudhu 
b. Menggunakan Metode Pembelajaran Pembiasaan untuk membuat 

rancangan pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran memberikan 
contoh desain pembelajaran.  

c. Membuat materi pembelajaran, seperti buku PAI kelas IV SD.  
d. Membuat instrumen untuk pengumpulan data, termasuk soal posttest dan 

lembar observasi berupa aktivitas belajar guru dan siswa. Lampiran berisi 
lembar observasi aktivitas guru dan siswa. Pada lampiran juga terdapat soal 
posttest. 

2) Pelaksanaan 
Sebelum menggunakan metode pembelajaran pembiasaan, pengajar 
memberikan ujian pendahuluan dalam bentuk pretest untuk mengukur tingkat 
pengetahuan awal siswa saat menerapkan materi pembelajaran. Pengajar 
mempraktekkan di kamar kecil dan juga ruang kelas, memberikan tes akhir 
(posttest), khususnya setelah selesai perkuliahan pada pertemuan ketiga. 

Upaya Guru Dalam Menerapakan Metode Pembiasaan 
Definisi upaya adalah tindakan yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. 

upaya juga dapat merujuk pada usaha untuk mencapai tujuan, menyelesaikan 
konflik, atau menemukan solusi. Komponen yang selalu berubah dari posisi (status) 
terhadap apa pun adalah upaya. Seseorang melakukan upaya jika mereka 
memenuhi kewajiban dan hak mereka sesuai dengan status mereka. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya pengajaran adalah 
usaha yang disengaja yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan 
tertentu. Bagi murid, seorang guru harus melakukan usaha atau melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu, seperti mengarahkan, melatih, memberi petunjuk, dan 
sebagainya. Hal ini dilakukan dalam rangka mengembangkan perilaku yang baik, 
terutama dalam hal terbiasa berwudhu sebelum sholat. Siswa akan terbiasa 
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bertindak dengan cara yang menguntungkan bagi dirinya sendiri, orang lain, dan 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan bantuan guru. 

Unsur Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Pembiasaan dalam 
Praktik Wudhu dan Shalat di SD Negeri 27 Kasiak Putiah. 

a. Tersedianya buku paket tentang tata cara wudhu dan shalat yang dapat 
digunakan siswa untuk belajar di dalam dan di luar kelas.  

b. Guru-guru pelajaran PAI, terutama yang sudah berpengalaman mengajar 
tentang shalat dan wudhu. 

c. Tersedianya fasilitas, seperti tempat wudhu dan mushola untuk shalat. 
 

Faktor-faktor Penghambat Pelaksanaan Penerapan Metode Pembiasaan: 
a. Jumlah ruang sholat dan wudhu yang sedikit dibandingkan dengan jumlah 

murid. 
b. Tidak semua anak dapat dibimbing dengan baik, terutama kelas I yang masih 

dalam tahap pembiasaan. 
c. Beberapa murid yang belum cukup umur belum bisa fokus pada pelajaran, 

malah lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain dan melamun.  
d. Selain faktor-faktor yang disebutkan di atas, pemahaman para pengajar tentang 

bagaimana menggunakan keahlian mereka untuk membantu pencapaian siswa 
adalah penghambat pembelajaran yang paling signifikan. 

Pengaruh Metode Pembelajaran Pembiasaan Dalam Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran pembiasaan dapat diterapkan pada pembelajaran 

dengan cara yang sesuai untuk proses pembelajaran PAI karena dapat menarik 
perhatian siswa dan meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di kelas. 

Pendekatan pembelajaran pembiasaan ternyata dapat meningkatkan kemampuan 
mengamati siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PAI. Hal ini sejalan 
dengan hasil observasi yang dilakukan terhadap teknik pembelajaran pembiasaan 
yang digunakan oleh peneliti dan pengajar mata pelajaran kepada seluruh siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 

Oleh karena itu, jelaslah bahwa menggunakan teknik pembelajaran pembiasaan 
saat menyajikan materi di kelas membantu memotivasi dan menarik perhatian siswa 
pada tugas-tugas yang terlibat dalam pembelajaran. Dengan pendekatan ini, kegiatan 
pembelajaran di kelas dapat dibuat lebih partisipatif, dan pemahaman siswa terhadap 
ajaran PAI dapat ditingkatkan. 
 
SIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: 1) Metode pembiasaan yang diterapkan dalam praktik wudhu dan 
salat sangat efektif untuk menyemangati siswa di dalam dan di luar kelas serta 
mempermudah siswa dalam menghafal dan memahami pelajaran. Sekalipun tenaga 
pengajar Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 27 Kasiak Putiah berkompeten dan 
sangat berkualitas, namun penerapan pembelajaran belum berjalan sebagaimana 
mestinya setelah dicek ulang. 2) SD Negeri 27 Kasiak Putiah, Kecamatan Sangir, 
memiliki sumber daya yang sangat membantu dalam penerapan pembelajaran PAI, 
antara lain: a) tenaga pengajar yang berpendidikan S1; b) sumber belajar yang masih 
sedikit; dan c) jumlah kamar kecil dan musholla yang masih sedikit. Solusinya antara 
lain: a) mendorong guru untuk bekerja sebaik mungkin, b) meningkatkan pembelian 
dan penggunaan materi pembelajaran, c) memfokuskan pada kelengkapan sarana 
prasarana tempat wudhu dan musholla, dan d) meningkatkan kesadaran guru akan 
pengembangan keterampilan berbasis teknologi. 3) Secara umum pelaksanaan 
pembelajaran praktik wudhu dan shalat di SD Negeri 27 Kasiak Putiah sudah berjalan 
dengan baik, namun ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian guru, yaitu guru 
belum memaksimalkan penerapan metode pembiasaan, yaitu guru melakukan pretest 



SSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 17721-17727 
Volume 7 Nomor 2 Tahun 2023 

  

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 17727 
 

terhadap materi yang akan diajarkan pada kegiatan pembelajaran, menerapkan 
metode pembiasaan pada kegiatan inti pembelajaran dengan menggunakan alat 
peraga, dan pada kegiatan akhir pembelajaran. 
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